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I. PENDAHULUAN.
A. PRAKATA.

Sesuai dengan rencana proyek yang baru
dari Pusat Penelitian Purbakala dan Pening-
galan Nasional, disebut Proyek Penelitian
dan Penggalian Purbakala, maka dari Unit
Penelitian Prasejarah telah ditugaskan satu
team survai untuk mengadakan penelitian
pendahuluan di daerah Maluku Tengah
(pulau Ambon, pulau Seram dan sekitar-
nya).

Team survai ini terdiri dari :

1. Dra. D.D. Bintarti, selaku ketua.
2. Joyce Ratna Indraningsih.

3. Kosasih S.A.

4. Sadjiman.

Meskipun hasil survai ini belum dapat
dianggap lengkap, team berhasil juga me-
nyelidiki beberapa situs yang dianggap pen-
ting. Penelitian yang dilakukan ini boleh
dikatakan masih bersifat explorasif, mendu-
ga sampai berapa jauh situasi dan kon-
disi setempat bisa ditempuh menurut kem-
mampuan.

Sebelum team survai berangkat untuk
selama satu bulan (29 Agustus — 29 Sep-
tember 1976), kami telah mencoba untuk
membuat research-design (semacam rencana
kerja) yang diusahakan sekali bisa kami te-
rapkan pelaksanaannya sesuai dengan sa-
saran yang diharapkan (lihat lampiran).
Disamping itu dicantumkan juga tugas-
tugas setiap anggotanya, pembagian kerja
vang merata sehingga dalam penyusunan
laporan terakhir tidak akan mengalami
kemacetan. Demikian pula pemusatan renca-
na perjalanan dapatlah dianggap penting,
oleh karena sedikit banyaknya kita akan
selalu berpegang pada persoalan waktu wa-
laupun hal itu masih merupakan perkiraaan
saja.

Segenap bantuan dari daerah, baik fa-
silitas kendaraan umum (darat dan laut)
maupun bahan-bahan informasi, ternyata
dapat memperlancar tugas survai tersebut
tanpa kesulitan apapun. Hanya mungkin
karena sempitnya waktu maka tugas-tugas
itupun belum sepenuhnya tercapai.

Diharapkan sekali bahwa dalam survai
selanjutnya sasaran yang dimaksud akan
lebih luas lagi, mengingat pentingnya situs-
situs kepurbakalaan yang ada di Ambon
dan Seram khususnya maupun di Maluku
Tengah pada umumnya.

Pemilihan situs survai terutama dida-
sarkan pada laporan J. Réder tahun 1939,
yang mengungkapkan bahwa lukisan pada
dindingdinding gua banyak ditemukan di
pulau Seram (4, 6). Survai di daerah ini
juga merupakan penelitian yang pertama
kalinya dilaksanakan oleh bangsa Indone-
sia sendiri, sehingga dapat dibayangkan be-
tapa miskinnya pengetahuan kita tentang
kepurbakalaan, khususnya mengenai pra-
sejarah, yang kita ketahui dan peroleh
dari daerah tersebut.

Berdasarkan rencana survai dengan tujuan
untuk memperoleh data-data arkeologis ten-
tang kehidupan manusia pada masa lampau,
khususnya masa prasejarah, tentu saja ti-
dak akan terlepas dari masalah-masalah
ini : keletakan situs, luas situs, kedudukan
serta hubungannya dengan bentuk-bentuk
permukaan bumi dan jenisjenis artefak
yang terdapat pada situs yang bersang-
kutan. Untuk menunjang semuanya ini maka
team survai membuat peta-peta sketsa
situs yang diselidiki, gambar sketsa benda-
benda temuan serta dokumentassi dan seba-
gainya.

Masalah identifikasi situs sesuai dengan
ketentuan yang sudah ada kiranya tidak
akan melupakan penulisan-penulisan nama-
nama kampung, desa/kelurahan, kecamat-
an, kabupaten, propinsi serta pencatat-
an waktu kunjungan. Untuk memperoleh
tambahan data-data selanjutnya, maka team
survai menganggap perlu untuk mengadakan
wawancara dengan penduduk setempat
Namun kadang-kadang informasi dengan
cara ini agak sulit diperoleh, karena masih
adanya kepercayaan yang tebal untuk
men-tabu-kan segala sesuatunya kepada
pihak lain. .

Sepenuhnya kami menyadari bahwa lan-
carnya serta berhasilnya tugas kami dalam
penelitian survai yang baru pertama kalinya
kami lakukan di daerah tersebut adalah ber-
kat bantuan pejabat-pejabat setempat, baik




bersifat instansionil maupun individuil. Ban-
tuan itu tidak saja terbatas pada moril
maupun materil saja, tetapi juga tenaga
fisik dan fasilitas komunikasi. Dengan de-
mikian sudah sewajarnya kami mengucap-
kan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada :

1. Bapak Soumokil (Kantor Wilayah Pro-
pinsi Maluku Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Maluku Te-
ngah) bersama staf.

2. Bapak Gubernur Maluku Tengah bersa-
ma staf.

3. Bapak Joseph Mailoa (kepala PSK Kan-
tor Wilayah Propinsi Maluku) bersama
staf.

4. Bapak Bupati Maluku Tengah bersama
staf.

5. Bapak P.G. Latuny (kepala Seksi Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan Ka-
bupaten Maluku Tengah) bersama staf.

6. Bapak raja Soya dan Bapak raja Ama-
husu bersama staf, serta

7. Pihak-pihak yang langsung membantu
kami selama mengadakan penelitian sur-
vai tersebut.

Mudah-mudahan segala bantuan di atas
dapat menjalin hubungan kita yang lebih
erat dan lebih baik untuk masa-masa yang
akan datang.

B. KEADAAN SITUS.

Pulau Ambon dan pulau Seram merupa-
kan bagian geografis Indonesia sebelah Ti-
mur. Letaknya yang tepat adalah pada
1289 — 1319 BT dan 2° — 40 LS. Di pulau
Ambon ini terletak kota Ambon sebagai
ibukota Propinsi Maluku Penduduknya cu-
kup padat, mungkin paling padat di Indo-
nesia untuk ukuran sebuah ibukota propinsi.
Letaknya yang strategis pada sebuah teluk,
yang disebut teluk Ambon juga, telah me-
nimbulkan kesan bahwa Ambon merupakan
kota pelabuhan yang sangat baik sekali.
Sejarah sudah mencatatnya sejak lama ke-
tika orang-orang Portugis mendarat disini

pada tahun 1512 untuk pertama kalinya
dalam rangka mencari rempah-rempah.

Sebagai wilayah yang berpulau-pulau,
tampaknya dunia pelayaran memegang pe-
ranan yang sangat penting. Armada kapal-
nya memang tidak begitu hebat, namun
pelayaran-pelayaran secara tradisionil justru
banyak menunjang lancarnya jalan pere-
konomian setempat. Perahu-perahu layar,
perahu-perahu seman (bercadik dua), pera-
hu-perahu bermotor dan pokpok (perahu
motor tempel) merupakan sarana trans-
portasi yang tiada henti-hentinya sepanjang
waktu. Tetapi hal ini akan berhenti secara
total, bahkan ada yang sampai selama
6 bulan, manakala angin Timur mulai
bertiup. Musim paling gawat adalah jatuh
pada bulan-bulan Mei — Juli dan selama
itu laut Banda akan bergelombang besar
disertai angin dan hujan. Pada bulan Agus-
tus — September merupakan masa-masa
peralihan, ombak-ombak yang besar sudah
mulai berkurang. Sebaliknya masa tenang
atau musim Barat merupakan masa yang be-
tul-betul tenang, laut tidak bergelombang
samasekali. Masa tenang ini jatuh pada
bulan-bulan Oktober sampai dengan per-
mulaan bulan April.

Baik pulau Ambon maupun pulau Seram
masih merupakan hutan rimba yang lebat,
khususnya di pulau Seram. Tanahnya
berbukit-bukit dan subur dengan aliran
sungai-sungai yang jemih airnya. Ketinggi-
an di Ambon rata-rata sekitar 800 meter
dari permukaan laut, sedangkan di Seram
kira-kira 2000 meter dari permukaan laut.
Satu-satunya gunung yang tinggi di pulau
Seram adalah gunung Binaiya (3055 meter).

Survai di pulau Seram hanya berhasil
mencapai Seram Selatan dan Seram Ba-
rat Il saja, mengingat waktunya yang re-
latif singkat. Kota yang dikunjungi adalah
Masohi, sebuah ibukota kabupaten di
Maluku Tengah yang baru dibangun sekitar 5
tahun yang lalu. Pembangunan berikutnya
masih terus dilakukan, meskipun jalannya
agak lambat. Di kota inilah diatur lagi
rencana survai untuk daerah Seram dan
sekitarnya, disesuaikan dengan data-data
informasi yang diterima dari para penjabat
daerah setempat. Daerah-daerah yang di-

kunjungi meliputi 4 obyek penelitian yang
dianggap penting yakni Rohuwa, Waraka,
Tala dan Masohi sendiri. Oleh karena sa-
rana transportasi darat belum begitu leng-
kap dan sempurna, maka selama melakukan
survai tersebut sebagian besar perjalanan
ditempuh dengan jalan kaki dan laut.

Disamping masalah transportasi di atas,
baik melalui darat maupun laut, ada satu
masalah lagi yang tidak kurang pentingnya.
Masalah yang dimaksud adalah obyek pe-
nelitian survai yang tampaknya kurang
mencapai sasaran yang diharapkan. Fak-
tor kesulitannya terutama terletak pada
medan yang berat, jarak yang relatif jauh
dan data-data serta informasi yang tidak
begitu lengkap. Sebagai contoh misalnya
laporan survai Dr. R.F. Ellen sekitar tahun
1970 dan 1973 di kampung Rohuwa (Se-
ram Selatan). Ketika team survai tiba disana,
ternyata tidak dapat menemukan situs
yang sebenarnya dengan tepat. Penduduk
setempat sendiri menjelaskan bahwa Ellen
tidak permah menunjukkan situs-situsnya
yang pasti, bahkan benda-benda serpihan
yang diperolehnya merupakan hasil pengum-
pulan yang dilakukan oleh anak-anak kam-
pung itu juga.

Contoh lain yang lebih memastikan lagi
adalah berdasarkan hasil laporan Roder
tahun 1939 yang antara lain menyebutkan
tentang gua-gua yang terdapat di sepanjang
sungai Tala (Seram Barat II). Ia pun tidak
pernah menjelaskan situsnya yang tepat,
padahal pengertian “sepanjang sungai Tala’
itu sangat luas sekali. Apakah ia lupa untuk
menyebutkan letaknya yang tepat dan pas-
ti atau memang sengaja dirahasiakan, kita
tidak tahu. Yang jelas bahwa materi gua
itu sendiri memang ada, hampir dijumpai
di sepanjang sungai tersebut. Hanya mana-
kah yang dikatakan gua sebenarnya, belum
berhasil ditemukan dengan baik.

Mungkin saja dalam penyelidikannya da-
hulu ia tidak menemukan kesulitan medan
yang begitu berat dibandingkan dengan yang
sekarang. Dan mungkin saja gua-gua yang
terletak di sepanjang sungai Tala itu masih
bersifat ‘‘terbuka’’. Dengan masa tenggang
yang cukup lama, sekitar 37 tahun, maka
pintu-pintu gua tersebut sudah tertutup

kembali dengan pohon-pohon besar dan
semak belukar. Hal ini dapat kita saksikan
sendiri dan bahkan bisa menilai usia pohon-
pohon yang sudah banyak tumbuh di te-
bing-tebing batu karang sungai Tala Sia-
pa tahu di balik pohon-pohon tadi ada pin-
tu masuk ke dalam gua, inipun sangat kita
curigakan. Mudah-mudahan saja penelitian
yang lebih intensif bisa dikkukan secepat-
nya dan tugas survai inipun dapatlah di-
jadikan satu pedoman atau perintis jalan
ke arah survai yang makin lengkap lagi.

II. GEOGRAFI DAN LINGKUNGAN ALAM

Secara keseluruhan kepulauan Maluku
terletak pada 3° LU, 8920’ LS, 124° BB
dan 135 BT dengan batas-batas sebagai
berikut : sebelah Utara lautan Teduh, se-
belah Selatan samudera Indonesia, sebelah
Barat pulau Sulawesi dan sebelah Timur
pulau Irian Jaya. Oleh karena kepulauan
ini termasuk Indonesia belahan Timur,
maka dalam pembagian waktu pun dimasuk-
kan ke dalam wilayah Waktu Indonesia
bagian Timur (WIT) dengan perbedaan
waktu selama dua jam dengan Waktu Indo-
nesia bagian Barat (WIB).

Kepulauan Maluku sebgai wilayah yang
bersifat maritim ternyata memiliki pulau-
pulau yang tidak sedikit jumlahnya. Disam-
ping dua buah pulau yang besar, pulau Hal-
mahera dan pulau Seram, masih banyak lagi
pulau-pulau kecil lainnya yang jumlahnya,
menurut perhitungan kasar, ada 998 atau
999 buah. Dengan demikian berarti bah-
wa dunia pelayaran di sini memegang peran-
an yang sangat penting dibandingkan dengan
perjalanan darat pada umumnya. Juga me-
lihat kondis tanahnya yang berbukit-
bukit serta tanah landai yang sempit, maka
dalam dunia pertanian tampaknya tidak
begitu menonjol. Secara alamiah dapat
kita saksikan adanya bekas-bekas vulkanis
banyaknya batu bekuan yang menyeru-
pai batu-batu karang yang padat, tetapi
di samping itu tanahnya subur.

Kesuburan tanah Maluku rupanya sudah
terkenal sejak lama. Hasil tanaman ceng-



kih dan pala ternyata telah menarik per-
hatian dunia luar untuk berkunjung ke-
sana. Timbullah kemudian dunia perda-
gangan, baik antar negara maupun antar
pulau, dan semuanya itu tetap dirintis sam-
pai sekarang. Kalaupun perdagangan atau
pelayaran ini tidak menyangkut dua hasil
tanaman diatas, maka hasil-hasil hutan ju-
ga sudah menghidupkan transportasi laut
tersebut secara tetap. Hasil hutan yang di-
maksud adalah getah damar, rotan dan kayu.

Dalam perekonomian penduduk setempat
tampaknya tidak ada kelesuan. Tanah yang
subur dan makmur sudah bisa mencukupi
hidup mereka dengan teratur, tinggal me-
nyempurnakan pengolahannya saja, baik se-
cara mekanis maupun tradisionil. Yang ter-
akhir ini tampaknya masih kuat dilakukan
oleh karena faktor lingkungan alam yang me-
maksa mereka untuk bekerja keras di
hutan-hutan yang masih lebat dan rawan.
Khususnya di Ambon dan Seram, dunia per-
tanian berbentuk sawah belum banyak ki-
ta lihat dan saksikan. Meskipun memang
tradis makan sagu sudah mulai berkurang,
tetapi usaha untuk membuat tanah per-
sawahan belumlah giat dilakukan. Usaha
kopra secara besar-besaran merupakan salah
satu faktor kurangnya kreativitas kerja me-
reka di sektor pertanian lainnya, teruta-
tama sawah, sehingga untuk bahan makanan
pokok mereka yang berupa beras harus
didatangkan dari luar.

Melihat uraian diatas jelaslah bahwa sek-
tor pertanian yang membutuhkan pengairan

tetap belumlah merata. Lingkungan alam
vang berbukit-bukit dan berhutan lebat
telah memaksa mereka untuk hidup dari
hasil hutan itu sendin, disamping penangkap-
an ikan di laut. Jadi pada dasarnya ada-
lah bahwa masyarakat Maluku pada umum-
nya hidup sebagai pedagang, nelayan serta
petani hutan (hasilnya : rotan, getah da-
mar, pala, cengkih, kayu dan sedikit sagu),
disamping pegawai negeri maupun swasta.

Ill. PELAKSANAAN SURVAL

Survai prasejarah yang dilakukan sejak

tanggal 29 Agustus sampai dengan tanggal
29 September 1976 ini mencakup dua sa-
saran utama yakni mengumpulkan data-
data yang ada hubungannya dengan pening-
galan-peninggalan arkeologi, khususnya da-
lam wilayah penelitian yang menunjukkan
adanya gejala pemukiman purba pada
gua-gua di pulau Ambon dan pulau Seram.
Kedua berusaha menggambarkan permukaan
tanah terhadap situs-situs yang ditemukan
dalam hubungannya dengan faktor-faktor
lingkungan fisik manusianya serta hasil
hasil kebudayaannya. Petunjuk tunggal me-
ngenai situs-situs di pulau Seram diperoleh
dari laporan perjalanan Roder pada tahun
1939 yang lalu.

Keterbatasan waktu yang hanya 4 minggu
itu ternyata tidak mencukupi tugas survai
semuanya. Beberapa obyek selidik yang
dianggap paling penting serta ‘“‘aman”
telah merupakan sasaran yang pertama se-
suai dengan jatah waktu. Di dalam keter-
batasan waktu inipun kami sempat mem-
pelajari pengetahuan tentang musim-musim
yang berlaku di sana dan mutlak diperlukan
untuk penelitian-penelitian yang akan da-
tang. Di samping itu kesempatan tersebut
juga telah menghasilkan serangkaian susun-
an jadwal perjalanan untuk selama bertu-
gas di Seram. Beberapa situs kepurbakala-
an lainnya, khususnya tentang prasejarah,
diharapkan bisa diteliti lagi oleh petugas-
petugas survai selanjutnya, terutama tem-
pat-tempat yang tidak atau belum sempat
«ami kunjungi.

IV. HASIL-HASIL SURVAL

A. SITUS ROHUWA.

Rohuwa merupakan sebuah perkampung-
an baru yang dihuni oleh orang-orang su-
ku Naulu, salah satu suku terasing yang baru
dimasyarakatkan beberapa tahun yang lalu.
Mereka semua tinggal di gunung-gunung,
bukit-bukit serta hutan-hutan yang lebat
dengan matapencaharian meramu dan berbu-
ru. Kini mereka tinggal dipantai laut Banda
(Seram Selatan) dan sudah mulai mengenal
cara-cara menangkap ikan di laut tanpa
menghilangkan tradisi-tradis asalnya yakni

meramu serta berburu. Dunia pertanian/
bercocok tanam belum begitu banyak di-
kenal, tetapi cara-cara menanam umbi-
umbian sebagai makanan pokoknya, disam-
ping sagu sudah mereka kenal dengan baik.
Kampung ini letaknya cukup jauh dan
untuk menempuhnya harus berjalan kaki
dengan jarak 18 kilometer, dimulai dari
kampung Hatuhenu, sedangkan untuk men-
capai kampung yang terakhir ini sudah
ada kendaraan umum. Kampung Rohuwa
itu sendin termasuk negeri (kelurahan)
Sepa, kecamatan Amahai, Seram Selatan
(Kabupaten Maluku Tengah).Di sini ba-
nyak ditemukan pecahan-pecahan ser-
pih dan bilah (blades), berserakan disepan-
jang jalan setapak, kira-kira 40 meter di se-
belah barat sungai Upa. Permukaan tanah-
nya sudah ditumbuhi semak belukar serta
alang-alang. Tiga meter ke sebelah Kkiri ja-
lan ini (sebelah barat) terdapat permukaan
tanah yang agak tinggi. Kami lalu mencoba
membersihkan semak-semaknya sebentar
dan berhasil menemukan beberapa pecah-
an bahan serpih dan bilah tersebut.
Sebagaimana diketahui bahwa di kampung
Rohuwa juga banyak terdapat gua-gua.
Kami berhasil melihat salah satu gua tadi,
namanya gua Morsegu (morsegu = kalong)
yang jaraknya sekitar 7 kilometer dari Ro-
huwa ke arah timurlaut, ternyata tidak
menemukan apa-apa yang diharapkan. Si-
tuasinya cukup sulit dan kondisinya lem-
bab, sehingga ada kemungkinan besar bah-
wa gua ini tidak pernah dihuni manusia

Di dalamnya hanya penuh dengan kalong-
kalong saja.

B. SITUS GUA HAO PINALO.

Gua ini disebut juga gua Batu Piring (hau=
batu; pinalo = piring), terletak di kampung
Masohi, kelurahan Masohi, kecamatan Ama-
hai, kabupaten = Maluku Tengah. Situs
ini letaknya sekitar 3 kilometer di sebelah
timurlaut kota Masohi, ketinggiannya kira-
kira 50 meter dari permukaan laut. Di
tepi-tepi gua ini, pada dinding batu karang
yang menjulang setinggi 5 — 7 meter, di-
temukan berserakan kereweng berhias dan

polos, bermacam-macam jenis kerang, juga
pecahan-pecahan keramik. Kami mengada-
kan penggalian percobaan (test-pit) sedi-
kit, jaraknya 2.5 meter dari dinding selat-
an gua. Ukuran lubang penggalian adalah
35 x 35 cm dengan kedalaman 50 cm
yang dibagi dalam 2 spit, spit 1 dalamnya
10 em dan spit 2 sedalam 40 cm.

Di sekeliling gua masih ditumbuhi alang-
alang yang cukup tinggi, disamping semak
belukar yang rimbun serta pohon-pohon
besar lainnya. Pada dinding-dindingnya pe-
nuh dengan akar-akar pohon merambat,
antara lain rotan, juga dipermukaan ta-
nah disekitarnya. Didalam' gua sendin
sulit untuk menduga adanya tanda-tanda ke-
hidupan atau setidaknya terdapat bukti-
bukti pernah dihuni, mengingat kondisi-
nya yang lembab serta banyak batu-batu
karang yang tajam. Tetapi sebalkmya ben-
da-benda temuan di luar gua justru telah
meyakinkan dugaan adanya penghunian
terhadap gua tadi pada masa lampau. Berda-
sarkan temuan-temuan tersebut, mungkin-
kah dahulu pernah terjadi erosi yang menga-
kibatkan berubahnya bentuk gua itu. Per-
tanyaan ini masih belum dapat diungkap-
kan sekarang.

Benda-benda temuan permukaan diper-
oleh di sisi timur gua, kira-kira sepanjang
10 — 15 meter. Beberapa kereweng berhias
tampaknya mempunyai hiasan-hiasan sebagai
berikut : tumpal, geometrik, meander dan
lain-lain. Temuan pecahan keramik asing
juga tidak lepas dari perhatian kami, di
samping tulang-tulang serta bermacam-macam
jenis kerang. Tiga buah pecahan kulit kerang
berbentuk bulan sabit yang diduga alat te-
lah kami kumpulkan juga, demikian pula
batu-batu pipih.

Menilik hasil-hasilnya sangat memuaskan
sebagaimana kita lihat di atas, baik hasil
survai permukaan maupun hasil dari lubang
penggalian percobaan, kami berpendapat
bahwa daerah ini perlu diteliti lebih menda-
lam lagi, terutama dengan cara penggalian
total/sebenarnya dalam waktu dekat ini.
Hal itu sebagai usaha untuk membuktikan
bahwa apakah situs ini pernah dihuni atau
tidak pada masa lampau. Dengan adanya
data-data yang lebih lengkap lagi nanti,



maka bukti-bukti pengungkapan hubungan
antara benda-benda temuan dengan ke-
mungkinan kehidupan manusia gua akan
lebih jelas lagi.

C. NEGERI LAMA WARAKA.

Daerah ini dikenal dengan nama Koli-
kolea, letaknya di pedalaman sebelah utara
negeri Waraka sekarang, termasuk keca-
matan Amahai, kabupaten' Maluku Tengah.
Negeri Waraka ini merupakan negeri yang
ketujuh kalinya berpindah, mulai dari pe-
dalaman negeri lama Kolikolea sampai ke-
pantai dengan jarak sejauh 20 kilometer.
Daerah pedalaman negeri lama ini tingginya
sekitar 500 meter dari permukaan laut
dan hanya dapat dicapai dengan berjalan
kaki saja. Jika sungai Rusi kering maka per-
jalanan yang agak singkat dapat ditempuh
melalui ini.

Menurut keterangan penduduk setempat
di Waraka, di negeri lama tersebut masih
banyak ditemukan pecahan-pecahan keramik
asing, mungkin pula yang masih utuh dan
masih terpendam di dalam tanah, juga be-
berapa bekas tiang bangunan untuk upa-
cara adat pada masa lampau. Daerah ini ma-
sih dianggap keramat oleh keturunannya
yang ada di Waraka sekarang. Dalam setiap
upacara adat masa kini, misalnya pada pe-
nobatan raja (kepala desa) yang baru, maka
upacara-upacara yang diselenggarakan terse-
but seldu bertitik tolak dari negeri lama
tadi. Jelasnya bahwa seluruh jalannya
upacara penobatan itu dilakukan di negeri
lama dan setelah selesai barulah mereka
turun ke Waraka dengan berjalan kaki.
Mereka juga masih percaya bahwa di negeri
lama itu masih banyak terpendam benda-
benda berharga milik nenek moyangnya.

Sejarah ringkas.

Negeri Waraka merupakan tempat yang
terakhir setelah mengalami masa perpin-
dahan yang ketujuh kalinya tersebut di
atas. Adapun kelompok kerabat yang ter-
tua mendiami daerah yang dikenal dengan

nama Talamena Siwa. Berpuluh-puluh tahun
kemudian mereka pindah ke Waramale-
yahuey. Di sini terjadi penambahan keluar-
ga-keluarga baru yang datang dari luar.
Akibat faktor-faktor strategis dan ling-
kungan alam yang erat hubungannya deng-
an bertambahnya jumlah penduduk menye-
babkan perpindahan lagi ke daerah baru
yang bernama Pitamasaya. Di tempat yang
baru inilah kemudian timbul pembagian
tugas-tugas dalam bidang pemerintahan yang
dinyatakan dalam pertemuan besar di
suatu tempat bernama Mala, Ilihale (Ko-
ta Bambu Betung). Dalam musyawarah
besar ini telah dihasilkan peraturan-peratur-
an pemerintah, juga peletakan dasar adat
serta hukum adat Patasiwa dan Patalima.
Sultan yang melaksanakan peristiwa pen-
ting ini dikenal dengan nama Sultan Sa-
hulau.

Untuk kesekian kalinya pusat pemerin-
tahan pindah lagi ke Lilisanay dan selan-
jutnya ke Herepulane. Di sinipun pertam-
bahan penduduk dari luar meningkat. Ke-
mudian diputuskan lagi untuk pindah saja
ke Lumahirane. Namun ternyata, menurut
pertimbangan secara adat, magis dan reli-
gis, tempat ini tidak cocok untuk didiami.
Keputusannya ditentukan dengan “mawi’
yang artinya tidak jadi atau dibatalkan.
Menurut riwayat selanjutnya maka negeri
lama yang terakhir pada waktu itu terca-
tat sebagai Kolikolea. Di sinilah terjadi pe-
perangan besar melawan penjajahan Belan-
da, terkenal dengan nama Perang Kual
Mual, yang mengakibatkan kerusakan 99
buah negeri di ujung barat. Disebutkan
pula bahwa negeri lama Kolikolea tadi
boleh dikatakan merupakan pusat pemerin-
tahan terakhir yang masyarakatnya masih
beragama animisme dan dinamisme. Te-
tapi kemudian setelah mereka turun ke
Waraka maka unsur-unsur baru mulai me-
masuki alam pikiran mereka dan masuk
pula agama yang baru yakni Kristen (ma-
yoritas) dan Islam (minoritas).

SITUS DI SEPANJANG SUNGAI TA-
LA.

bs laporan J. Roder tahun 1939
: Dﬁl:;:ar :ag‘Die Felsbilder im Fluszgebiet
g.;‘ Tola, Sud West Ceram”. PAIDEUMA,
"fl’. 19—28, 1938b) menyebutkan tentang
'3temukannya gua-gua prasejarah di sepan-
¥ sungai Tala sampai ke hulu. Sayang se-
m'gbahwa di dalam laporannya itu ia tidak
menjelaskan letaknya yang tepat, baik
situsnya, medannya maupun situasi dan
kondisi setempat. Team survai menemukan
kesulitan untuk menentukan daemh. ter-
sebut dengan tepat, oleh karena sungai Ta-
la yang dimaksud sangat panjang sekali.
~ Sebagaimana diketahui bahwa sungai Ta-
la ini membentang dari muara di teluk El-
paputih (Seram Barat IT dan Seram Selatan)
dan berakhir di hulu yang letaknya di
daerah Hunetetu (Seram Barat I). Bersa-
ma dengan cabang-cabangnya maka su-
ngai ini memanjang ke arah baratdaya

D.

‘sejauh 100 kilometer. Dan perlu pula kita

catat di sini bahwa sungai ini hanya dapat

‘dilalui dalarn bulan-bulan Oktober sampai

dengan awal April saja, sebab masa ini me-
rupakan masa tenang (tidak banjir dan

‘tidak deras).

_ Selain situssitus gua di sepanjang su-
ngai Tala yang belum kami temukan itu,
terdapat jugga beberapa situs pemukiman
‘negeri lama antara lain Ahiolo Lama, terle-
tak pada garis 45° BT dengan ketinggian
1500 meter dari permukaan laut. Sedang-
kan Ahiolo Baru — sekarang bermnama Kia-
batu — mexrwupakan negeri baru yang letak-
nya sekitar 40 kilometer dari negeri lama.
Untuk menueju ke negeri lama bisa ditempuh
melalui sepamnjang sungai Tala ke hulu atau
‘melalui jalamn setapak selama 2 hari per-

Memurut keterangan yang kami te-
rima bahwza di sebelah tenggara Ahiolo

Lama, 3 killometer dari negeri Siaya, telah
ditemukan  sisa-sisa benda kesenian an-
tara lain goxag dari emas (?), pecahan kera-
mik asing d an sebagainya.

E. SITUS NEGERI SOYA (AMBON).

Negeri Soya merupakan pemerintahan ne-
geri yang paling luas daerah kekuasaannya
di seluruh Ambon. Letaknya jauh dar
keramaian kota, di atas bukit dengan keting-
gian sekitar 800 meter dari permukaan
laut. Untuk menuju ke negeri ini sudah
ada kendaraan umum, meskipun tidak se-
penuhnya tercapai dengan sempurna. Sam:
pai jalan terakhir kita harus berjalan .kakl
lagi sejauh 1 kilometer guna sampai ke
negeri Soya yang dimaksud. "

Di Soya banyak ditemukan peninggalan-
peninggalan prasejarah yang bersifat me-
galitis antara lain batu altar, tempat upa-
cara cuci negeri (sampai sekarang masih
digunakan) dan beberapa dolmen semu.
Menurut kisahnya bahwa nenek moyang
penduduk Soya ini berasal dari gunung
Sirimau. Di sini masih dapat kita saksikan
sisa-sianya antara lain dolmen semu serta
guci ajaib (?). Guci ini kecil saja, berisi
air bersih yang dikatakan tidak permah ha-
bis meskipun diambil beberapa kali. Tem-
pat ini jauhnya sekitar 4 kilometer, jalan
setapak dan naik. _

Selama berada di Soya team surval sem-
pat mengunjungi gua Ikan, terletak di
kampung Kusu-Kusu Sereh. Kami harus ber-
jalan kaki sejauh 15 kilometer melalui per-
bukitan yang cukup terjal. :

Gua yang dimaksud terletak di dusun
Ekang (ekang = ikan), kira-kira 200 meter
dari jalan kampung. Kondisi gua terse-
but masih baik dan lagi bersih. Rongganya
luas dan besar, tingginya dari lantai rata-
rata 7 meter. Di dalam gua ini terdapat sum-
ber mata air yang jernih, ada bak penam-
pungan yang konon kabarnya dibuat oleh
orang-orang Jepang pada masa pen]a]al_aan-
nya dahulu. Disamping itu terdapat juga
pilar-pilar beton berbentuk persegi-empat
(40 x 40 cm) yang menyangga atap gua pa-
da beberapa bagian saja. Dalam penel{tlap
yang lebih cermat lagi ternyata kami ti-
dak menemukan tanda-tanda adanya bekas
tempat tinggal atau pemukiman jaman pur-
ba, bahkan kami menarik kesimpulan bal}-
wa situasi dan kondisinya tidak mengi-
zinkan serta memungkinkan untuk hal itu.



F. SITUS NEGERI AMAHUSU (AMBON).

Letaknya sekarang sekitar 6 kilometer
dari pusat kota, di tepi jalan raya menuju
ke Hailatu. Mengenai negeri lamanya terletak
jauh di hutan berbukit dengan perjalan-
an sejauh 5 kilometer mendaki dan terjal.
Tingginya mungkin sekitar 300 meter dari
permukaan laut. Sebagaimana negeri-negeri
lama lainnya, negeri lama inipun hanya
tinggal bekas-bekas dan sisa-sisanya saja.
Ciri yang umum yalah adanya batu meja
atau batu pemali sebagai tempat melakukan
upacara serta musyawarah-musyawarah res-
mi.

Sekitar 20 meter dari batu pemali ini,
980 ke arah selatan, pernah dilakukan peng-
galian liar oleh Daniel Miller pada tahun
1975. Ia sempat menemukan pecahan-
pecahan kereweng serta keramik asing
yang membuktikan bahwa di tempat itu
pernah ada pemukiman pada masa lampau.
Kemudian sekitar 5 meter dari batu meja
ini ke arah timurlaut terdapat 2 buah ma-
kam (?) yang tampaknya sangat sederhana
sekali. Pusaranya memakai nisan tunggal
berbentuk menhir dan merupakan makam
dari siapakah, tidak diketahui dengan pasti.
Disamping itu ditemukan juga sebuah
lingga yang sudah tidak disitu lagi, ukuran-
nya adalah 53 x 15 (pangkal) x 9 (ujung) cm
dan sudah patah pada bagian ujungnya.
Bagian yang patah ini panjangnya kira-
kira 15.5 cm. Kemudian sekitar 22.5 cm
dari pangkal terdapat alur yang mengeli-
lingi badannya. Alur ini tidak begitu cekung
dan lebarnya hanya 2.5 cm saja. Apakah
fungsi alur tersebut, belum dapat kami je-
laskan dengan pasti. Tetapi menurut dugaan
sementara batu berbentuk ‘lingga” tadi

mungkin digunakan untuk menambatkan bi-
natang-binatang korban dalam upacara-
upacara agama maupun adat lainnya.

V. CATATAN BENDA-BENDA KUNO.
A. MANIK-MANIK DARI ROHUWA DAN
WARAKA.

Pada umumnya hiasan kalung, ikat kepa-
la maupun ikat pinggang yang dibuat dari

urntaian manik-manik banyak kita jum-
pai di kepulauan Maluku. Selama survai
kepurbakalaan ini kami sempat melihat
dan menyaksikan betapa perhiasan yang
terbuat dari untaian manik-manik tersebut
masih mempunyai arti yang tinggi dalam
kehidupan masyarakat mereka, baik di Ro-
huwa maupun di Waraka. Perhiasan ma-
nik-manik ini digunakan sebagai perleng-
kapan khusus dalam melakukan upacara-
upacara adat tertentu.

Beberapa wanita di Rohuwa, terutama
anak-anak gadisnya, mengenakan kalung ma-
nik-manik ini sebagai perhiasan sehari-
hari. Hanya bahannya sudah agak maju,
terbuat dari gelas dan plastik, kemungkinan
bersasal dari masa-masa sekarang ini. Pada
kesempatan kunjungan itu kami juga telah
disuguhi acara mengenakan pakaian adat
yvang sebagaian besar dihiasai dengan un-
taian manik-manik. Adapaun manik-manik
yang ini lebih tua lagi usianya sebab terbuat
dari batu serta gelas yang beraneka rupa
warnanya. Untaian manik-manik yang kecil
dipakai pada leher, sedangkan yang besar
menyilang di dada sampai ke pinggang.
Beberapa butir manik-manik juga dipakai
sebgai hiasan pada perisai (salawaku).

Bentuk manik-manik di Rohuwa pada
umumnya bulat kecil dengan diameter ra-
ta-rata 3 — 5 mm. Ada juga yang bulat agak
besar dengan hiasan bintik-bintik putih
dan merah. Bentuk lainnya adalah persegi
panjang, hexagonal dan prisma dengan ber-
cak-bercak warmna merah, hitam, biru, kuning
putih dan sebagainya. Menurut keterangan
para sesepuh di Rohuwa maupun di Waraka,
manik-manik terebut mereka peroleh dari
peninggalan nenek moyangnya yang diwaris-
kan kepada keturunannya.

Kecuali berfungsi sebagai perhiasan yang
mempunyai arti khusus dalam segi-segi
magius, religius dan keindahan (estetika),
juga manik-manik tadi memiliki arti yang
khusus pula dari segi-segi lainnya, yakni :
a. jumlah rangkaian manik-manik yang di-

kenakan pada tubuh seseorang dapat

menunjukkan dari golongan mana me-
reka ini asalnya.

b. Golongan patasiwa mengenakan perhias-
an manik-manik ini dalam rangkaian

yang mewah, bersusun banyak pada le-
hernya.

c. Golongan patalima memakai rangkaian
manik-manik hanya sedikit saja, menghiasi
dada dan leher dengan sederhana sekali.

d. Sebagai pembayaran denda adat jika
orang yang bersangkutan telah melang-
gar adat. Untaian manik-manik tersebut
melambangkan tali perut (usus), meru-
pakan salah satu anggota tubuh manu-
sia yang harus diserahkan sebagai pem-
bayaran denda.

e. Sebagai perhiasan yang dipakai khusus
dalam melakukan upacara-upacara adat,
misalnya pada waktu upacara peno-
batan raja, penyambutan tamu dan seba-
gainya.

B. BENDA-BENDA KUNO DARI AMA-

HUSU.

Di atas bukit sebagai bekas negeri lama
Amahusu terdapat batu meja dengan 4
batu pemali. Bentuk mejanya agak lonjong
dengan ukuran sisi-sisinya yang berbeda,
sekitar 70 sampai 80 cm. Tinggi kaki rata-
rata 60 cm dan tebal batu meja sendiri
sekitar 11 cm. Jenis batu adalah andesit
lapuk.

Di sebelah timurlaut dari batu meja
ini, kira-kira 5 meter, terdapat 3 buah ku-
buran (?) dengan masing-masing sebuah ba-
tu nisan pada bagian kepalanya. Batu nisan
ini berbentuk lingga yang sangat sederhana
sekali. Jarak dari kuburan atau makam
pertama ke makam kedua kira-kira 2 meter
dengan sudut 214°, sedangkan makam ke-
tiga letaknya hampir berdampingan dengan
makam yang kedua. Kemudian agak menu-
run dari lokasi ini, kira-kira 15 meter dengan
sudut 98°, pernah ditemukan pecahan-
pecahan tembikar dan keramik dari hasil
penggalian liar yang dilakukan oleh Daniel
Miller pada tahun 1975.

Berdasarkan keletakan situs yang sangat
strategis ini, baik ditinjau dari segi keaman-
annya maupun dari segi banyaknya benda-
benda temuan permukaan yang diperoleh
penduduk tanpa disengaja, maka besar
kemungkinan di tempat ini pernah ada
penghuninya. Kemudian ditunjang pula
dengan keterangan penduduk setempat yang

mengatakan bahwa dari lokasi ini, sekitar

15 meter ke arah barat, pernah ditemukan

sisa-sisa baileu. Ini jelas membuktikan bah-

wa situs tersebut merupakan sebuah pemu-
kiman yang perlu diselidiki guna menentu-
kan sejarahnya dengan pasti.

Disamping keterangan benda-benda temu-
an diatas, ada juga penjelasan tentang ben-
da-benda kuno yang masih disimpan oleh
keluarga raja Amahusu sampai sekarang.
Benda-benda tersebut merupakan pening-
galan nenek moyangnya secara turun temu-
run yang penyimpanannya ditangani lang-
sung oleh salah seorang penjaga keluarga
raja yang disahkan menurut struktur pe-
merintahan di Ambon. Adapun benda-
benda kuno tersebut berupa :

1. Perhiasan kalung (?) terbuat dari logam
bersepuh emas, berbentuk bulan sabit
dan ada rantainya. Di atas bulan sabit
ini duduk model wanita yang pipih,
setengah berdiri di atas lengkungan ter-
sebut. Kedua tangannya terentang, seolah-
olah memegang rantai gantungannya.
Hiasan sandaran berupa tanaman menja-
lar yang melingkar. Kakinya terjuntai,
menekuk pada lututnya sampai sandaran-
nya.

2. Piring keramik Cina dengan glasir, garis
tengahnya 16 cm. Hiasannya berupa
bulatan-bulatan melingkar, di tepi bulat
an-bulatan geometris, warnanya hidjau
kebiru-biruan. Bagian dasar tebalnya 0.5
cm, agak timbul dengan bagian atas tanpa
di glasir.

3. Pelita. Bahannya logam kuningan berben:
tuk buah belimbing dengan bulatan di
tengahnya. Pelita atau lampu ini beran-
tai sebagai gantungannya, disebut juga
lampu gantung, tinggi sumbunya 10 cm.

4. Tombak. Gagangnya terbuat dari kayu
yang sudah lapuk. Mata tombaknya se-
tinggi 30 cm, terbuat dari logam besi
yang pipih. Ujungnya runcing dan le-
bar sayapnya kira-kira 3 cm.

Ada semacam ceritera rakyat setempat
yang mengatakan bahwa arca wanita yang
pipih itu melambangkan seorang puteri
yang menjadi raja pertama di Amahusu.
Ia datang dari arah timurlaut (diperkirakan
pulau Banda), berangkat dengan pengi-
ringnya sebab di negerinya sendiri sedang
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terjadi pemberontakan. Rombongan ini me-
ngunjungi beberapa daerah untuk mencari
tempat yang cocok sebagai tempat tinggal-
nya. Akhirnya mereka memilih Amahusu
yang artinya tempat yang sesuai untuk ting-
gal.

VI. PENUTUP

Apa yang menjadi tugas kami di Maluku
(pulau Ambon dan pulau Seram) selama
hampir sebulan itu adalah merupakan tu-
gas survai juga. Mengenai obyeknya boleh
dikatakan cukup banyak. Tetapi satu masa-
lah yang dihadapi adalah terutama mengenai
data-data serta informasi yang belum begitu
lengkap, sehingga tugas-tugas itupun kadang-
kadang ada yang dilakukan secara spekula-
tif saja. Misalnya ada berita tentang benda
luar biasa atau aneh menurut pendapat me-
reka, kemudian kita melihatnya dan ternyata
tidak benar, itupun merupakan suatu pe-
ngorbanan waktu dan tenaga yang sia-
sia. Meskipun sikap ini bisa diterima dan di-
benarkan, namun hasilnya tidak akan se-
berapa banyak.

Kepulauan Maluku yang terdiri dari pu-
lau-pulau yang tidak terhitung jumlahnya
merupakan hambatan bagi kami dalam me-
lakukan penelitian survai tersebut. Perta-
ma kesulitan sarana transportasi, kedua
masalah komunikasi yang terlambat dan ke-
tiga medan yang cukup berat. Masalah me-
dan ini tidak akan terlepas dari penelitian
kita, khususnya untuk penelitian-penelitian
yang akan datang. Dengan demikian ber-
arti bahwa survai kami ini hanya merupakan
sebagian kecil saja dari penelitian-peneliti-
an selanjutnya dan yang harus lebih di-
tingkatkan lagi.

Dalam bab penutup ini kami tidak lupa
untuk menyampaikan beberapa saran yang
kiranya bisa menunjang kegiatan kita lebih
lancar lagi. Adapun saran-saran yang dimak-
sud itu adalah :

1. Lebih memahami serta memakluml ke-

adaan medan di luar Jawa khususnya, .

sehingga tidak menghambat serta mem-

persulit para pelaksana survai Ql daléﬁm.:._'

menjalankan tugas-tugasnya. ;
2. Memberikan pengarahan serta pendekatan
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dengan petugas-petugas daerah, terutama
bagi mereka yang ada hubungan langsung
dengan masalah kepurbakalaan. Melihat
nama dan posisinya maka bidang Permu-
seuman Sejarah dan Kepurbakalaan (PSK)
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Propinsi Maluku, di-
daerah-daerah memberi bantuan yang be-
sar. Sebagaimana kita ketahui bahwa
tugas Permuseuman Sejarah dan Ke-
purbakalaan ini cukup menonjol untuk
daerah-daerah yang bersangkutan, oleh
karena hanya Permuseuman Sejarah dan
Kepurbakalaanlah yang menangani lang-
sung persoalan kepurbakalaan di daerah-
nya masing-masing.

. Membekali para petugas survai maupun

ekskavasi dengan keterangan-keterangan
tertulis, ‘misalnya berupa buku petunjuk
tentang kepurbakalaan dan sebagainya.
Buku petunjuk ini mutlak perlu kita mi-
liki dan bukan untuk kita saja, melainkan
kita utamakan bagi para petugas daerah
serta masyarakat awam pada umumnya
guna menambah pengetahuan serta pe-
ngertian tentang apa, siapa dan bagaimana
purbakala itu.

. Masalah spesialisasi dalam kepurbakalaan

kita sedikit banyaknya agak mengham-
bat tugas kita, khususnya dalam masalah
survai. Team survai prasejarah ke suatu
daerah misalnya, mungkin hanya bisa
menangani hal-hal yang bersifat prase-
jarah saja. Bagaimanakah jika di daerah
itu terdapat unsur-unsur klasik dan Is-
lam-nya? Jika terjadi hal yang demikian
maka team survai harus terdiri dari ke-
tiga unsur tersebut : Prasejarah, Klasik
maupun Islam. Mengenai situs yang me-
miliki ketiga obyek kebudayaan ini harus
kita ketahui ssbelumnya.

.Masalah perlengkapan lapangan perlu

mendapat perhat:an yang sebaik-baiknya,
sebab hal ini juga menyangkut keselamat-
an jiwa seorang petugas. Misalnya dalam
perjalanan melalui laut atau sungai di-
perlukan alat pelampung. Perjalanan men-
daki bukit-bukit yang terjal dan curam
memerlukan peralatan tali temali berjang-
kar yang khusus untuk keperluan itu.
Demikian 'pula pakaian lapangan secara
lengkap. Mudah-mudahan saran-saran ini
dapat diterima.
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Foto 12
Foto 13

. Peta— peta
Peta -1 :
Peta 2 :
Peta 3 :
Peta 4

VII. Lampiran — lampiran.

B. Data — data daerah Maluku.

Sebagian pulau Ambon.

Peta Situasi Negeri Soya.

Peta Sketsa Keletakan gua Hau Pinalo, Kabupaten Masohi.
Seram Selatan.

Peta Keletakan Negeri Lama, Kolikolea

Kecamatan : Amahai, Seram Selatan.

. Gambar — gambar :

: Fragmen keramik lokal.
Gua Hao Pinalo, Masohi, Seram Selatan.

: Fragmen bibir periuk.
Gua Hao Pinalo, Masohi, Seram Selatan.

: Sebagian dari bermacam — macam jenis kerang
Gua Hao Pinalo, Masohi, Seram Selatan.

: Batu lingga (?) dari Amahusu (negeri lama)
Ambon.

Kampung Rohuwa, jalan utama desa ini hanya 200m panjangnya

: Gua Morsegu, ditemukan sekitar 7 km dari Rohuwa.

Perlengkapan pakaian adat di Rohuwa, berupa untaian manik-manik.

: Perisai dari kayu dengan hiasan kadal, tanda kali (x) dengan bintik

putih pada setiap sudut dari kulit kerang.

: Mencari pecahan serpih dan bilah di sepanjang jalan setapak antara

kampung Rohuwa dengan negeri Sepa.

: Seorang petugas dari kantor kecamatan Amahai (jongkok) sedang

mencari pecahan-pecahan serpih dan bilah tersebut.
Survai di sekitar ’halaman’’ gua Hau Pinalo, Masohi.

: Pecahan bibir periuk dengan pola hias meander — Gua Hau Pinalo,

Masohi (Seram Selatan).

: Pecahan bibir periuk dengan motif hias geometris. Bentuk tepi

bibir diduga merupakan segi-delapan — Gua Hau Pinalo (Seram
Selatan).

: Pecahan batu-batu pipih sebagai benda-benda hasil temuan per-

mukaan — Gua Hau Pinalo, Masohi.

: Beberapa pecahan keramik asing dari gua Hau Pinalo, Masohi

(Seram Selatan). A
Contoh alat kerang dari gua Hau Pinalo sebagai benda hasil temuan
permukaan — Masohi.

: Beberapa potong tulang (manusia atau binatang?) yang ditemukan

di gua Hau Pinalo — Masohi.
Nomor 2 dari kiri : taring binatang.

Foto

Foto

Foto
Foto

Foto

Foto
Foto

Foto
Foto

Foto
Foto
Foto

Foto
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: Piring keramik Cina yang terhitung tua, disimpan di kantor negeri
Waraka sebagai salah satu barang pusaka.

Batu meja atau batu pemali, terletak di halaman baileo (balqi adat)
negeri Waraka.

: Bekas-bekas kebudayaan megalitik yang terdapat di negeri Soya.

Batu dolmen semu, ditemukan di puncak gunung Sirimau, sebuah

gunung keramat bagi masyarakat negeri Soya sampai sekarang ini.
: Gua Ikan (Liang Ekang) di kampung Kusukusu Sereh, sekitar

200 meter dari jalan kampung.
Salah satu pilar beton yang terdapat di da.lam gua Ikan tersebut.

Perjalanan yang cukup gawat dan mengerikan ketika akan mengun-

jungi negeri lama Amahusu. Keterjalannya sampai sekitar 80°.
Batu meja atau batu pemali yang terdapat di negeri lama Amahusu.

. Batu lingga semu (?) ditemukan di negeri lama Amahusu, tidak

jauh dari batu meja.
Piring kuno dari Cina, salah satu benda pusaka milik raja Amahusu.

Model boneka terbuat dari logam kuningan, milik raja Amahusu.
: Lampu gantung bersudut empat, terbuat dari bahan logam besi,
salah satu benda pusaka milik raja Amahusu.

Sebuah tombak besi dengan tangkai kayu yang sudah rusak,
benda pusaka milik raja Amahusu.
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Lampiran : A.

EXCURSUS
Beberapa tradisi pada masyarakat Waraka

dewasa ini.

Negeri Waraka terletak di pantai teluk
Elpa Putih, di sebelah utara berbatasan
dengan hutan-hutan yang belum dibuka.
Yang menarik perhatian dari negeri ini ada-
lah beberapa upacara adat-istiadat yang me-
rupakan hasil perpaduan antara unsur-
unsur yang lama dengan unsur-unsur yang
baru. Seluruh penduduknya sudah ber-
agama, sekitar 80% beragama Kristen-Pro-
testan dan sisanya beragama Islam.

Kompleks perkampungan sudah merupa-
kan wilayah yang maju, tata desa teratur
dengan rapih dan tertib dan sebagai pusat-
nya ditandai dengan adanya sebuah rumah
adat yang dikenal dengan nama baileu,
di halamanya terdapat batu astana (batu
meja atau batu pemali) sebagai tempat su-
ci untuk melakukan upacara-upacara adat.
Bangunan penting lainnya adalah gereja
yang cukup megah, sebuah mesjid yang mu-
ngil serta gedung Sekolah Dasar yang leng-
kap (6 lokal kelas dan 2 lokal kantor)
dengan kapasitas murid sekitar 200 orang.

Mata pencaharian penduduk.

Sangat menarik untuk diketahui bahwa
masyarakat negeri Waraka sekarang ini
sedang giat membuka tanah perkebunan
yang baru untuk menanam coklat. Sebagai
target pertama mereka sedang menyiapkan
pembukaan hutan seluas 100 hektar. Sis-
tim pembagian kerjanya diatur sedemi-
kian rupa sehingga tidak mengganggu urus-
an-urusan pribadi mereka, khususnya dalam
soal beribadat.
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Sebagaimana diketahui juga bahwa letak
tanah yang sedang dibuka itu cukup jauh
dari desa, mungkin sekitar perjalanan 12
kilometer. Oleh karena itu terpaksa para
pekerja yang bersangkutan harus tinggal
di sana dan seminggu sekali mereka turun
secara bergiliran. Untuk orang-orang Islam
turun pada hari Kamis sebab keesokan hari-
nya mereka sembahyang berjamaah, sedang-
kan bagi umat Kristen-Protestan pada hari
Jum’at dan esok harinya mereka juga me-
lakukan ibadat berjamaah. Dengan demi-
kian agak sukarlah bagi kita untuk menemui
masyarakat pria Waraka akibat adanya kerja
bakti yang besar tadi.

Untuk memenuhi kebutuhan hidup me-
reka sehari-hari, hutan yang masih lebat
dan kaya akan segala tanamannya sudah bisa
menjamin kehidupan mereka anak beranak.
Buah-buahan seperti pisang, nanas, durian
dan kelapa tumbuh berhektar-hektar, setiap
hari bisa memetiknya sesuka hati dan se-
gera menjualnya ke kota. Di samping itu
kebutuhan mereka juga akan protein dapat
dipenuhi dengan penangkapan ikan di laut
pada setiap waktu. Menanam umbi-umbian
mereka lakukan pula dengan harapan bisa
mengganti kebutuhan akan pangan beras
yang agak sulit diperoleh dengan harga
murah. Juga hasil hutan lainnya berupa ro-
tan dan sagu, kiranya dapat mencukupi
penghasilan mereka dalam bidang pangan.

Sistim pemerintahan.

Pada umumnya sistim pemerintahan di
Maluku mempunyai struktur persamaan
sebagai berikut : raja sebagai kepala desa
(kepala negeri). Di dalam tugasnya ia di-
bantu oleh dewan saniri negeri. Dewan
ini terdiri dari para pemuka adat, pemuka
pemerintahan dan pemuka-pemuka agama.
Mereka mempunyai hak untuk menentukan
suatu masalah dalam pemerintahan mau-
pun adat yang diputuskan berdasarkan
musyawarah.

Dewan saniri negeri tersebut diatas terdi-
ri dari saniri raja patih (raja dan kepala
soa atau kepala kampung) dan saniri leng-
kap yang dibagi menjadi saniri kepala adat
(legislatif) dan saniri pilihan rakyat (judika-
tif). Pengangkatan secrang raja baru diten-
tukan secara adat maupun demokrasi, me-
lalui wakil-wakil rakyat yang duduk di
dalam dewan saniri. Mula-mula diajukan

seorang calon dari keturunan langsung ra-
ja yang bersangkutan. Setelsh calon ini
disetujui oleh rakyat, barulah dilakukan
serangkaian proses penobatan, baik seca-
ra adat maupun secara pemerintahan yang
resmi. Sebaliknya jika calon yang terpi-
lih itu berasal dari kalangan rakyat biasa,
maka penobatannya akan dilaksanakan se-
cara pemerintahan yang resmi saja.

Upacara Penobatan raja baru.

Bagi calon seorang raja diwajibkan untuk
mensucikan dird di negeri lama Kolikolea.
Daerah ini letaknya di sebelah utara negeri
Waraka sekarang, jaraknya kira-kira 20
kilometer. Kolikolea ini merupakan ne-
geri lama tempat tinggal nenek moyang me-
reka masa lampau sebelum mendiami negeri
Waraka saat ini. Adapun maksud men-
sucikan diri ini ialah untuk perkenalan
pasawari, yakni mohon doa restu dan ber-
kah dari para roh menek moyangnya yang
dianggap masih bertempat tinggal di daerah
lama ini.

Dalam pelaksanaan penobatan tersebut
calon raja mengenakan pakaian adat yang
terdin dari cawat dengan jumbai kain
sampai betis, dada terbuka dengan hiasan
serangkaian manik-manik yang disusun me-
lingkar dan menyilang pada dadanya. Gelang
pada lengan atas dihiasi dengan tanaman
kroton yang daunnya beraneka warna.
Ikat kepalanya memakai hiasan-hiasan ter-
tentu yang melambangkan asal-usul nenek
moyang mereka.

Selama dalam perjalanan menuju negeri
Waraka, calon raja tidak diperkenankan
menginjakkan kakinya ke tanah. Dengan de-
mikian berarti ia harus dipikul terus-menerus
sepanjang perjalanan, melalui jalan-jalan se-
tapak yang naik turun dan dalam hal ini
memang sudah dipersiapkan sebelumnya
beberapa pemuda yang akan memikulnya
secara bergantian. Selama perjalanan ini
disertai juga oleh para pemuka adat, agama
maupun pemerintahan resmi.

Serombongan penari yang terdiri dari
para pemuda dan pemudi mengiringi baris
an upacara ini smbil menarikan tari kepala.

Tarian ini melambangkan betapa penting-
nya arti penyerahan kepala manusia bagi
seorang calon raja masa lampau. Makin
banyak kepala manusia yang diserahkan,
makin besar pula ia disegani. Hal ini juga
untuk menunjukkan bahwa ia sudah cu-
kup mampu buat memerintah negerinya.
Tetapi sekarang ini kepala manusia ter-
sebut sudah diganti dengan boneka dari ka-
yu berbentuk kepala manusia yang . sebe-
narnya, lengkap dengdan mata, hidung,
telinga, mulut dan rambut. Model kepala
ini dibubuhi getah damar seolah-olah se-
bagai lumuran darah yang mengalir dari
segenap bagiannya. Sepanjang perjalanan
kepala buatan itu disepak-sepaknya dan
pada akhir tujuan kepala manusia terse-
but diserahkan kepada pemuka adat untuk
selanjutnya disimpan di baileu.

Upacara berikutnya merupakan serangkai-
an upacara penyumpahan secara adat mau-
pun agama. Penyumpahan secara adat di-
lakukan di depan batu astana, batu ber-
bentuk meja dengan 4 buah kaki. Batu
ini — disebut juga batu pemali — berfungsi
sebagai meja pada waktu melakukan upa-
cara-upacara adat : penandatanganan sum-
pah raja, penandatanganan naskah maupun
pelaksanaan upacara penobatan raja.
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